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ABSTRACT 

 This study aims to to find out how the strategy of independent and professional 

business management of Village-Owned Enterprises in increasing the optimization of 

empowerment in Wanadadi village, Wanadadi District, Banjarnegara Regency. The 

methods used in this devotion are through observation, material exposure and practice. 

The results of the team's service show that the development of Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) benefits can be felt by the residents of Wanadadi Village, Wanadadi District, 

Banjarnegara Regency, namely with an independent and professional business 

management strategy that can increase the optimization of BUMDes empowerment 

optimization of community empowerment and also contribute to development and have a 

direct impact on the economy and culture of the community. 
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PENDAHULUAN 

Beragam potensi desa sebagai daya tarik sumber pembangunan seharusnya dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh para stakeholder (yang berkepentingan) dalam upaya 

kemajuan pembangunan yang merata. Diperlukan upaya khusus yang terstuktur dan 

terorganisir demi peningkatan taraf hidup masyarakat di pedesaan (Nursetiawan, 2018). 

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa bahwa Badan 

Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDesa adalah badan hukum yang didirikan 

oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, 

mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau 

menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya optimalisasi pemberdayaan 
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masyarakat desa (Presiden RI, 2021). 

Salah satu strategi yang dilakukan pemerintah untuk dapat meningkatkan 

perekonomian desa adalah dengan meningkatkan perekonomian desa dengan mendirikan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pendirian BUMDes ini kemudian diatur dalam UU 

No. 32 Tahun 2004 yang menyebutkan bahwa pemerintah desa dianjurkan untuk memiliki 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang berguna untuk mengatur perekonomian dan 

menggali potensi desa. BUMDes merupakan salah satu lembaga yang di dalamnya 

terdapat interaksi ekonomi antara pemerintah desa dengan masyarakat desa, sehingga hal 

ini juga berdampak pada hubungan antara pemerintah desa dengan masyarakat yang akan 

tercipta secara alamiah (Engkus et al., 2021). 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa juga dikatakan bahwa desa 

disarankan untuk memiliki suatu badan usaha yang berguna untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, terutama kebutuhan pokok dan tersedianya sumber daya desa yang belum 

dimanfaatkan, dan tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan 

usaha sebagai aset penggerak perekonomian masyarakat. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah optimalisasi pembangunan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) guna 

menuju desa yang mandiri dan kreatif dalam meningkatkan optimalisasi pemberdayaan 

masyarakat di daerah. 

Pengembangan perekonomian di pedesaan sudah sejak lama dijalankan melalui 

berbagai program. Namun upaya tersebut belum membuahkan hasil yang memuaskan 

karena angka kemiskinan masih tinggi di desa dibandingkan di perkotaan. Kesenjangan 

yang  disebabkan salah satunya oleh ketidakmerataannya pembangunan yang lebih 

dirasakan oleh kelompok lapisan atas, sehingga kesenjangan sosial dan ekonomi semakin 

terasa. 

Penelitian terdahulu mengenai strategi manajemen usaha desa mandiri melalui 

BUMDes dan peran modal sosial dalam meningkatkan optimalisasi pemberdayaan 

masyarakat desa yang dilakukan oleh (Kirowati et al., 2018). Penelitian ini mengangkat 

permasalahan mengenai kurangnya program kegiatan pemberdayaan masyarakat dan 

tingkat ekonomi masyarakat yang masih rendah. Kesimpulan dari penellitian ini adalah 

pengembangan badan udaha milik desa (BUMDes) manfaatnya dapat dirasakan oleh 

warga Desa Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan yakni menciptakan usaha 

baru, penyerapan tenaga kerja, meningkatkan optimalisasi pemberdayaan masyarakat dan 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan dan memberikan dampak langsung 

terhadap ekonomi pedesaan dan budaya masyarakat. 

Sebagaimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yulyana et al., 2016) 

bahwa permasalahan dalam pelaksanaan BUMDes, diantaranya meliputi: (a) kurangnya 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDes; (b) pemerintah desa tidak masimal 

memberdayakan masyarakat untuk mengembangkan BUMDes; dan (c) tidak berjalannya 

BUMDes. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dilakukan oleh pemerintah desa bersama 

dengan masyarakat. Pengelolaan BUMDes dengan langsung melibatkan masyarakat 

diharapkan mampu untuk mendorong perekonomian masyarakat dalam meningkatkan 

optimalisasi pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti melakukan studi kasus 

terkait dengan bagaimana strategi manajemen usaha ekonomi masyarakat melalui 

BUMDes di Desa Wanadadi, Kecamatan Wanadadi, Kabupaten Banjarnegara. Oleh 

karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen 

usaha Badan Usaha Milik Desa dalam meningkatkan optimalisasi pemberdayaan 

masyarakat di Desa Wanadadi Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Potensi Desa dan Peran BUMDes 

Potensi Desa Wanadadi Kabupaten Banjarnegara bagian utara secara umum 

merupakan dataran pegunungan yang berjajar sebagai bagaian dari Deretan Perbukitan. 

Dengan kondisi seperti itu maka masyarakat banyak memanfaatkan lahan untuk 

perkebunan dan pertanian berupa sayur-sayuran, buah-buahan dan perkebunan komoditas 

seperti palawija, padi dan tanaman lainnya. 

Salah satu produk unggulan yang saat ini sedang dikembangkan di wilayah Desa 

Wanadadi adalah makanan ringan Perikanan, Perkebunan, Sawah. Perikanan hampir 

disetiap desa yang yang dikembangkan diwilayah Desa Wanadadi karena terletak 

disebelah Utara Bendungan Waduk Jendral Soedirman. Tanaman padi dan palawija juga 

disemua desa yang ada diwilayah Kecamatan wanadadi. 

 Hal ini pun menjadi perhatian Kepala Desa Wanadadi sebagai strategi manajemen 

usaha daerah berbasis potensi lokal untuk membranding Desa Wanadadi didukung adanya 

BUMDes di Desa Wanadadi yang mengoptimalkan peran untuk mengoptimalisasikan 

potensi yang dimiliki oleh masyarakat. BUMDES berperan menjadi pemasok bahan baku 

dan pendistribusian produksi masyarakat. Dengan semangat dan kerja sama masyarakat 

Desa Wanadadi didukung dengan pemerintah desa yang kooperatif, mereka membuat 

sebuah perusahaan berbentuk PT di bawah naungan BUMDes untuk keperluan 

masyarakat Desa Wanadadi dalam mendistribusikan produk perkakas pertanian dan 

transaksi penjualan untuk pengadaan alat pertanian ke dinas atau lembaga dalam skala 

yang besar. Dengan adanya BUMDES di Desa Wanadadi masyarakat bisa menjadi lebih 

terorganisisr untuk membangun optimalisasi pemberdayaan desa dengan saling bekerja 

sama antar IKM yang ada di desa. 

Tujuan terbentuknya BUMDes ini pada dasarnya untuk pemberdayaan potensi 

ekonomi di desa yang menaungi masyarakat, yakni untuk mengakomodir baik dari 

pengadaan bahan baku, peralatan yang disediakan, hingga media promosi yang 

disediakan BUMDes sebagai penunjang kegiatan produksi dan perekonomian 

masyarakat. 

Terdapat empat tujuan utama pendirian BUMDes, yaitu meningkatkan 

perekonomian desa, meningkatkan pendapatan asli desa, meningkatkan pengolahan 

potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan menjadi tulang punggung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat.  

Langkah yang direalisasikan dalam menunjang kebutuhan IKM masyarakat Desa 

Wanadadi yakni disediakannya kios BUMDes untuk menghimpun produk dari IKM 

warga Desa Wanadadi, yang mana produk dari pengrajin ditampung dan dikelola oleh 

BUMDes yang tujuannya untuk meningkatkan penjualan produk warga Desa Wanadadi. 

Adapun inovasi dari BUMDes dalam menunjang kebutuhan di Desa Wanadadi yakni 

mendukung produktivitas IKM Desa Wanadadi, yang tujuan utamanya yakni untuk 

meningkatkan  produktivitas dan daya saing antar IKM.  

 

Optimalisasi Potensi Menuju Desa Mandiri 

Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai desa mandiri tersebut 

dengan melakukan implementasi inovasi di setiap sendi lembaga usaha Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). Upaya pemerintah desa dalam strategi manajemen usaha desa 

mandiri yakni dengan meningkatkan penjualan produk masyarakat Desa Wanadadi yakni 

produksi alat-alat pertanian. Selain itu, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
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kualitas produksi dengan menjalin hubungan antara BUMDes dengan Kementrian 

Perindustrian.  

Selain itu dilakukan optimalisasi di setiap aset desa dan potensi desa untuk 

peningkatan optimalisasi pemberdayaan masyarakat. Ada 3 (tiga) sektor yang menjadi 

fokus dalam usaha realisasi kemandirian sebuah desa, yakni: (a) potensi ekonomi; (b) 

potensi sosial; dan (c) potensi Sumber Daya Manusia (SDM). Potensi ekonomi sebagai 

bagian terpenting dalam usaha peningkatan taraf hidup masyarakat diperlukan inovasi 

usaha dalam pengelolaan BUMDes. Salah satunya dapat menerapkan teknologi informasi 

dalam usaha pengembangan usaha yang dilakukan oleh BUMDes. Dalam hal ini BUMDes 

memanfaatkan berbagai platform media sosial dan marketplace untuk memasarkan 

berbagai produk masyarakat. 

 

Kegiatan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan 

menghasilkan luaran sebagai berikut : 

Tabel 3. 

Luaran Program Pelaksanaan Pengabdian 

Sosialisasi Hasil Prosentasi 

Pra 

Sosialisasi 

Prosentasi 

Pasca 

Sosialisasi 

Keterangan 

Potensi Desa 

dan Peran 

BUMDes 

 

Memahami potensi desa 

dan peran BUMDes dalam 

menunjang pendapatan 

desa 

50% 100% Peningkatan 

Strategi 

Optimalisasi 

Potensi Menuju 

Desa Mandiri 

 

Mengetahui strategi untuk 

optimalisasi pengolahan 

potensi desa yang akan di 

kembangkan 

50% 100% Peningkatan 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi program kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk 

mengetahui hasil dan kemajuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Evaluasi program ini adalah dengan cara membandingkan tingkat 

pemahaman peserta sebelum sosialisasi dilaksanakan dan tingkat pemahaman peserta 

setelah kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dilaksanakan. Secara rinci, 

evaluasi program dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 4. 

Evaluasi Program Kegiatan 

No. Program Indikator Instrumen 

1 Potensi Desa 

dan Peran 

BUMDes 

 

Pemahaman masyarakat/pelaku BUMDes 

mengenai potensi desa yang bisa di manfaatkan 

menjadi salah satu faktor meningkatkan 

pendapatan desa 

Observasi dan 

wawancara 

2 Strategi 

Optimalisasi 

Potensi 

Menuju Desa 

Mandiri 

Pemahaman  masyarakat/ pengelola BUMDes 

mengenai strategi untuk mengoptimalisasikan 

potesi desa yang bisa di gali untuk meningkatkan 

pendapatan desa 

Observasi dan 

wawancara 
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SIMPULAN 

Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) manfaatnya dapat dirasakan 

oleh warga Desa Wanadadi Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara, yakni 

dengan pemberdayaan potensi yang ada masyarakat bisa meningkatkan produk dan 

meningkatkan optimalisasi pemberdayaan masyarakat juga memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan dan memberikan dampak langsung terhadap ekonomi dan budaya 

masyarakat. Walaupun dikatakan berjalan dengan baik bukan berarti pengelolaan 

BUMDes berjalan tanpa hambatan. Hambatan dalam pengelolaan BUMDes yang ditemui 

adalah kurangnya peran serta dan kualitas Sumber Daya Manusia. Karena sebagai sebuah 

lembaga usaha yang sekaligus mengemban misi pemberdayaan potensi desa, BUMDes 

harus memiliki kemampuan manajerial yang tangguh, dan hal ini masih menjadi 

tantangan bagi BUMDes Desa Wanadadi. 

Dengan demikian, selain ada masalah dalam pengelolaan BUMDes, adapula 

kontribusi BUMDes yang masih harus dipertahankan sesuai dengan fungsinya. Selain itu 

kemajuan dan perkembangan zaman telah menjadi tantangan bagi eksistensi sebuah 

BUMDes dalam menjalankan perannya sebagai lembaga usaha di desa. Saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti guna meningkatkan pengembangan pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa yakni dengan optimalisasi peran SDM yang berkualitas guna meningkatkan 

kualitas BUMDes ke arah yang lebih profesional, sehingga BUMDes dapat menjadi 

lembaga usaha yang produktif, kreatif, inovatif, adaptif, dan akuntabel. 
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